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Abstrak: Penelitian ini bertujuan tujuan untuk mengetahui kompetensi dan dukungan
organisasi secara simultan, parsial dan faktor dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Komisi Pemilihan Umum Kota Kendari. Penelitian menggunakan metode pendekatan
survey yang bersifat ekplanatory. Populasi dan sampel penelitian ini adalah pegawai pada
Komisi Pemilihan Umum Kota Kendari yang berjumlah 10 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi dan dukungan organisasi secara simultan dan parsial
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Komisi Pemilihan Umum Kota Kendari dalam
penelitian ini dapat terbukti atau dapat diterima.Nilai koefisien beta yang distandarisasi
variable dukungan organisasi lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien beta yang
distandarisasi variable kompetensi. Hasil tersebut bermakna dukungan organisasi merupakan
variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci: Kompetensi, Dukungan Organisasi, Kinerja Pegawai.

Abstract: This study aims to determine the competence and organizational support
simultaneously, partially and the dominant factors affecting the performance of employees at
the General Election Commission of Kendari City. This research uses an explanatory survey
approach. The population and sample of this research are 10 employees at the General
Election Commission of Kendari City. The results showed that the competence and
organizational support simultaneously and partially affect the performance of employees at
the General Election Commission of Kendari City in this study can be proven or accepted.
The beta coefficient value standardized by the organizational support variable is greater than
the beta coefficient value standardized by competency variables. This result means that
organizational support is the variable that has the most dominant influence on employee
performance.

Keywords: Competence, Organizational Support, Employee Performance.

PENDAHULUAN
Organisasi membutuhkan pegawai yang mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi
(Douglas, 2000). Kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dantanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika
(Suyadi, 2010). Kemampuan (kompetensi) adalah bakat individu untuk melaksanakan suatu
tugas yang berhubungan dengan tujuan (Setiawan dan Gozali, 2006). kompetensi terdiri dari
sejumlah perilaku kunci yang dibutuhkan untuk melaksanakan peran tertentu untuk
menghasilkan prestasi atau kinerja kerja yang memuaskan (Sutrisno, 2009).

Beberapa penelitian mendukung pengaruh positif kompetensi kerja terhadap kinerja.
Penelitian-penelitian tersebut adalah penelitian Hartati (2005), penelitian Widyatmini dan
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Hakim (2008), penelitian June dan Mahmood (2011), serta penelitian Widyaningrum (2012).
Berbeda dengan beberapa penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Hailesilasie
(2009) dan penelitian yang dilakukan oleh Salleh et al. (2011) mendukung bahwa kompetensi
kerja pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel lain yang tak
kalah pentingnya mempengaruhi kinerja pegawai adalah dukungan organisasi.

Dukungan organisasi mengacu pada persepsi pegawai mengenai sejauh mana
organisasi menilai kontribusi, memberikan dukungan, dan peduli pada kesejahteraan mereka
(Eisenberger & Spinrad, 2004). Dukungan organisasi memiliki arti sejauh mana organisasi
menghargai kontribusi pegawai dan peduli terhadap kesejahteraan mereka (Colakoglu et al.,
2010). Wirawan (2009) menyatakan bahwa dukungan yang diperoleh pegawai dari organisasi
tempatnya bekerja adalah faktor lingkungan internal organisasi yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai. Beheshtifar et al. (2012) juga menyatakan bahwa salah satu faktor penting
yang mempengaruhi perilaku kerja pegawai adalah dukungan yang diperoleh pegawai dari
organisasinya. Beberapa penelitian yang telah dilakukan mendukung bahwa dukungan
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Beberapa penelitian
tersebut adalah penelitian Mallisa (2009) dan penelitian Miao dan Kim (2010). Pendapat
yang berbeda dikemukakan oleh Moorman et al. (1992) dan Wann-Yih dan Htaik (2011)
yang mendukung bahwa persepsi dukungan organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
pengaruh kompetensi, dukungan organisasi, dan kinerja pegawai pada komisi pemilihan
umum kota kendari.

TINJAUAN PUSTAKA

Kompetensi dan Kinerja Pegawai

Kompetensi adalah kompetensi kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan (UU NO. 13 Tahun
2003 pasal 1 ayat 10). Kinerja merupakan catatan perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu (Bernardin dan Russel,
1993). Hasil penelitian Setyaningdyah et.al (2013) menunjukkan bahwa disiplin kerja secara
signifikan dipengaruhi oleh kompetensi SDM dan OC. Selanjutnya, juga menemukan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara OC, kepemimpinan transaksional dan disiplin kerja
dengan kinerja karyawan. Pengujian empiris yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja dan kompetensi kerja merupakan faktor-faktor yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Pridarsanti dan Yuyetta, 2013).
Hasil penelitian Ismail and Abidin (2010) menunjukkan bahwa kompetensi pekerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pekerja. Selain itu, kemampuan dan karakteristik
pekerja juga menentukan kinerja pekerja dalam sektor pelayanan. Berdasarkan uraian
tersebut, terdapat usulan hipotesis, yaitu:

H1: Kompetensi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Dukungan Organisasi dan Kinerja Pegawai

Persepsi dukungan organisasi mengacu pada persepsi karyawan mengenai sejauh mana
organisasi menilai kontribusi, memberi dukungan, dan peduli pada kesejahteraan mereka
(Rhoades & Eisenberger, 2002). Kinerja merupakan catatan perolehan yang dihasilkan dari
fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu (Bernardin
dan Russel, 1993). Hasil penelitian Agustina (2012) menyimpulkan bahwa dosen Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Palangka Raya mempunyai persepsi terhadap dukungan
organisasi, motivasi kerja dan kinerja yang kurang baik dengan rata-rata total 2, pengaruh
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langsung (direct effect) persepsi dukungan organisasi terhadap motivasi kerja dan terhadap
kinereja dosen (0,388) adalah positif dan signifikan, pengaruh langsung (direct effect)
motivasi kerja dosen terhadap kinerja dosen (0,433) adalah positif dan signifikan, sedangkan
pengaruh tidak langsung (indirect effect) persepsi dukungan organisasi terhadap Kinerja
dosen melalui motivasi kerja (0,222) < dari pengaruh langsung (0,513), perubahan kinerja
dosen dipengaruhi oleh perubahan persepsi dukungan organisasi dan motivasi kerja sebesar
63,90 %. Wikendari (2010) pada kesimpulan penelitiannya Secara serempak dukungan
organisasi dan penilaian kinerja berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai di Universitas
Al-Wasliyah Labuhanbatu dan Secara serempak hasil kerja, perilaku serta atribut kompetensi
berpengaruh terhadap penilaian Kinerja pegawai di Universitas Al Wasliyah Labuhanbatu.
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat usulan hipotesis, yaitu:

H2: Dukungan organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Kompetensi, Dukungan Organisasi, dan Kinerja Pegawai

Hasil penelitian Yuliantini dkk (2013) menunjukkan bahwa terdapat determinasi kompetensi
dosen terhadap pengembangan profesi dosen di lingkungan Yayasan Triatma Surya Jaya
Badung sebesar 13,9%; terdapat determinasi komitmen dosen terhadap pengembangan
profesi dosen di lingkungan Yayasan Triatma Surya Jaya Badung sebesar 30,5%; terdapat
determinasi dukungan organisasi terhadap pengembangan profesi dosen di lingkungan
Yayasan Triatma Surya Jaya Badung sebesar 16,2%; terdapat determinasi kompetensi,
komitmen, dan dukungan organisasi secara bersama-sama terhadap pengembangan profesi
dosen di lingkungan Yayasan Triatma Surya Jaya Badung sebesar 60,6%. Berdasarkan
temuan-temuan di atas, dapat ditarik simpulan bahwa terdapat determinasi yang signifikan
antara kompetensi, komitmen, dan dukungan organisasi terhadap pengembangan profesi
dosen di lingkungan Yayasan Triatma Surya Jaya Badung. Berdasarkan analisis Rofiatun dan
Masluri (2011) menyimpulkan bahwa (1) ada yang signifikan efek positif antara iklim
organisasi terhadap motivasi terbukti, karena nilai CR dari 3,205 dengan nilai P sebesar
0,001. (2) ada pengaruh positif yang signifikan kompetensi pada motivasi jelas karena nilai
CR dari 2.770 dengan nilai P 0,006. (3) ada pengaruh positif yang signifikan dari iklim
organisasi terhadap kinerja membuktikan nilai CR dari 2,291 dengan nilai P 0022. (4) ada
pengaruh positif yang signifikan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan
membuktikannya diketahui bahwa nilai CR dari 2,241 dengan nilai P 0,025. (5) terdapat
pengaruh positif yang signifikan motivasi terhadap kinerja CR pegawa membuktikan nilai
nya 2,092 dengan nilai P dari 0.036. (6) ada pengaruh positif yang signifikan dari iklim
organisasi terhadap kinerja dengan mediasi motivasi tidak terbukti dapat dilihat bahwa nilai
CR dari 1,866 dengan nilai P 0061. (7) ada pengaruh positif yang signifikan kompetensi
terhadap kinerja karyawan dengan mediasi motivasi tidak membuktikan hal ini data diketahui
bahwa nilai CR dari 1,763 dengan nilai P 0062. Berdasarkan uraian tersebut, terdapat usulan
hipotesis, yaitu:

H3: Kompetensi dan dukungan organisasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

H4: dukungan organisasi berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi ... (Wahid, Muryati, Yekti) 49



Jurnal llmu Manajemen Volume 5, Nomor 2, Juli 2019

METODE
Kerangka Konseptual
Kompetensi
(X1)

Kinerja Pegawai

(Y)

Dukungan Organisasi
(X2)

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan survey yang bersifat ekplanatori (Sugiyono, 2009).
Lokasi penelitian berada di Komisi Pemilihan Umum Kota Kendari. Populasi dan sampel
adalah pegawai Komisi Pemilihan Umum Kota Kendari sejumlah 10 pegawai. Pengumpulan
data menggunakan angket/kuesioner dan dokumentasi. Definisi operasional variabel terdiri
dari: Kompetensi mengadopsi dari penelitian Hariyati (2013), yakni Pengetahuan
(Knowledge), Keterampilan (Skill), dan Sikap (Attitude); dukungan organisasi mengadopsi
dari penelitian Rhoades & Eisenberger (2002), yakni Keadilan, Dukungan atasan, dan
Penghargaan organisasi dan kondisi pekerjaan; kinerja pegawai mengadopsi dari buku
Bernardin dan Russel (1993), yakni Kuantitas, Kualitas, dan Ketepatan waktu. Analisis data
menggunakan alat SPSS versi 17 guna mengguji validitas dan reliabilitas, uji deskriptif, uji
model dengan regresi berganda, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Karaketeristik Responden

Hasil karaktersitik responden dari usia diketahui dari jenis kelamin sebanyak 7 orang
(70.00%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 3 (30.00%) berjenis kelamin perempuan.
responden yang berumur 25-29 tahun sebesar 1 orang (10.00%), responden yang berumur 30-
34 tahun sebesar 0 orang (0.00%), responden yang berumur 35-39 tahun sebesar 7 orang
(70.00%), responden yang berumur 40-44 tahun sebesar 2 orang (20.00%) dan responden
yang berumur > 50 tahun sebesar 0 orang (0.00%), dari lama kerja adalah,10 orang 100.00%)
yang lama kerjanya < 8 tahun, lama kerja antara 8-16 tahun sebanyak 0 orang (0.00%) dan
lama kerja > 16 tahun sebanyak O orang (0.00%), yang berpendidikan SLTA sebanyak 0
orang (0.00%), Diploma sebanyak 0 orang (0.00%), S1 sebanyak 9 orang (90.00%)
danPascasarjana sebanyak 1 orang (10.00%).

Uji Validitas dan Reliabilitias

Hasil uji validitas variabel dari kompetensi, dukungan organisasi dan kinerja pegawai
memiliki nilai koefisien diatas 0.7, maka uji validitas variabel dapat dikatakan valid.
Sedangkan reliabilitas dari kompetensi, dukungan organisasi dan kinerja pegawai memiliki
nilai Alpha Cornbach diatas 0,6, maka uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel.
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Uji Statistik Deskriptif

Hasil penelitian uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa kompetensi, dukungan organisasi
dan kinerja pegawai memiliki interval antara 3.41- 4.20 yang berarti masuk dalam klasifikasi
penilaian tinggi.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0.05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi
lebih besar dari 5% atau 0.05.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas dengan Kolomogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 10
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 1.67218581
Most Extreme Differences |Absolute 213

Positive 131

Negative -.213
Kolmogorov-Smirnov Z 673
Asymp. Sig. (2-tailed) 755
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahawa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.755, maka sesuai
ketentuan 0.755> 0.05 dapat disimpulkan bahwadata sampeldalam penelitian iniberdistribusi
normal.

Uji Multikolonieritas
Hasil uji multikolineritas dalam model regresi disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2 Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kompetensi .394 4.382
Dukungan Organisasi .394 4.382

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah, 2016

Dari tabel di atas diketahui nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel X; sebesar 4.382,
nilai VIF variabel Xjuga sebesar 4.382. Dengan demikian nilaiVariance Inflation Factor
(VIF) masing-masing variabel bebas di bawah nilai 5, artinya dalam model regresi ini tidak
terdapat gejala multikolineritas.
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Uji Heterokedastisitas
Hasil uji heterokedastisitas disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 275 1.608 A71 .869
Kompetensi -.141 212 -1.144 -.662 529
Dukungan 181 211 1.476 .855 421
Organisasi

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data diolah, 2016

Dari tabel di atas, diketahui bahwa korelasi kedua variabel terhadap nilai absolut residual
mempunyai nilai Sig. > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi

gejala heteroskedasitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.796 2.923 1.983 .088
Kompetensi .304 .386 .594 2.786 .046
Dukungan 759 .384 1.492 2.977 012
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah, 2016

Konstanta (a) diketahui sebesar 5.796 menunjukkan nilai variabel kinerja pegawai jika tidak
dipengaruhi variabel bebas yang terdiri dari kompetensi (X;) dan dukungan organisasi (X3).
Koefisien regresi variabel kompetensi(b;) diketahui sebesar 0.304 yang menunjukkan
besarnya pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai. Koefisien regresi variabel
dukungan organisasi (by) diketahui sebesar 0.759 yang menunjukkan besarnya pengaruh
variabel dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai.

Analisis Korelasi (r) dan Determinasi (R?)

Tabel 5 Analisis Korelasi (r) dan Determinasi (R%)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
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1 | 018 .843| 798 1.896
a. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah, 2016

Nilai R Square (R?) sebesar 0.843 bermakna 84.3% kinerja pegawaiKomisi Pemilihan Umum
Kota Kendariditentukan oleh variabel kompetensi dan dukungan organisasi, sedangkan
lainnya sebesar 15.7% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya: budaya
organisasi, iklim organisasi, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya.

Pembahasan

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi mampu meningkatkan kinerja pegawai.
Kompetensi dalam suatu situasi tidak dapat digunakan untuk memperkirakan kompetensi
dalam situasi lain (Rosyadi dan Muwarti, 2002). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Yuliantini dkk (2013), Rofiatun dan Masluri (2011) dan Ismail and Abidin (2010).

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan organisasi mampu meningkatkan kinerja
pegawai. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian Yuliantini dkk (2013),
Agustina (2012), Wikendari (2010). Penelitian Malissa (2009) dan penelitian Miao dan Kim
(2010) juga mendukung pengaruh positif persepsidukungan organisasi terhadap kinerja
pegawai. Dukungan organisasimemiliki arti sejauh mana organisasimenghargai kontribusi
karyawan danpeduli terhadap kesejahteraan mereka (Colakoglu, 2010).

KESIMPULAN

Kompetensi, dukungan organisasi, dan Kkinerja secara parsial dan simultan memiliki
pengaruh, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai koefisien di masing-masing variabel tersebut.
Sedangkan dukungan organisasi menjadi variabel dominan, karena memiliki nilai koefisien
beta lebih besar daripada variabel lainnya. Hasil penelitian ini dapat untuk membuat
kebijakan organisasi yang bisa mempertahankan indikator-indikator dari kompetensi dan
dukungan organisasi yang ada sekarang dan diharapkan di masa mendatang lebih
ditingkatkan lagi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawainya agar lebih produktif lagi.
Hasil penelitian ini, dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya dengan
menambahkan variabel lain kompetensi dan dukungan organisasi agar lebih memahami
variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai, antara lain budaya organisasi, iklim
organisasi, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya.
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